EVALUASI PENDADARAN

Natural Light

Tk

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada
natural light ada
positive attraction ada
clear visual wayfinding ada

Memanfaatkan natural daylight pada setiap ruangan

(24

@

Kamar Bersama

1\)\/ ./ +3.200
11 v

] +2 500
] s

I | Koridor

D)
B ——

g(amar Keluarga

S -
1l I
L % Jum

Mengalirkan cahaya alami dari koridor yang memiliki akses langsung
ke sumber cahaya ke ruangan yang tidak memiliki akses. salah satu
penerapannya ada pada zona shelter pada ruang kamar tidur.
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EVALUASI PENDADARAN

Positive Attraction

Lantai
Decking Kayu

Water Level .
Kerikil Kecil —

Pipa Kerikil —.

pembuangan .

Impermiable
Liner

VEGETASI

Bambu Air

252

Ganggeng

Water Feature berupa kolam dengan
elemen dekoratif alam ini di tempatkan
di beberapa titik seperti zona shelter,
zona medis dan non medis, dan area
therapeutic garden

Menambahkan water
feature dengan
elemen dekoratif
untuk memberikan
efek relaksasi

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada
natural light ada
positive attraction ada
clear visual wayfinding ada




EVALUASI PENDADARAN

Design for Stress Reduction

Gubahan 1 Provide Therapeutic Movement
Design for stress reduction ada
natural light ada
positive aftraction ada
clear visual wayfinding ada

Penggunaan Clear
Visual Wayfinding agar
memudahkan pengguna

untuk mencari dan

menghafal ruang

Gubahan 2 Gubahan 3

Clear Visual wayfinding ini ada pada setiap lantai di zona penerimaan,
zona pengelola, zona shelter, zona medis & non medis, dan zona
penunjang
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EVALUASI PENDADARAN

Accesibili .
POT D-D
(&) (=) (5) (o) (5)
ATAS SIRAP
rneaaneenarncs  Area R. bersama
BALOK INDUK 67/33CM . . -|-k-
KOLOM UTAMA 43CM Int memilixi
RC PANEL void dan ceiling
¥ R A eron o han ©
an
ﬁ BALOK INDURK 67/33 y g Inggl. ngr
DINDING GYPSUM ruangan tidak
I L sLoorsraa terlihat sempit
DAPUR - MAKAN PONDASI BATU KALI
4 iRy ——PONDASI CAKAR AYAM
< T T z
1] . = : . 5
R. Bersama dan R. Makan tidak dikotak-kotakkan dan Create Victim Embracing Movement
tidak diberi sekat yang dapat menutupi pandangan. -
A o : Accesibility ada
hal ini dilakukan untuk menghindari kesan sempit dan
tertutup yang dapat menyebabkan klaustrophobia Honoring Service ada

Honoring Service

Merancang Ruang serbaguna untuk menampung berbagai jenis
kegiatan dan ruang spritual secara khusus yang dapat mendukung
fokus dan kedamaian spritual pengguna

Create Victim Embracing Movement

Accesibility ada

Honoring Service ada

Gubahan 2

Merancang 6 ruang ibadah berupa musholla,
gereja protestan, geraja katolik, vihara, pura,
dan klenteng untuk mewadahi kebutuhan
spiritual pengguna

R. Serbaguna pada zona
pengembangan dapat
digunakan sebagai
tempat untuk melakukan
penyuluhan atau sosialiasi
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EVALUASI PENDADARAN

Interior space/exterior spcae interralationship

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada

social space

View

semua ruang klinik atau publik harus memungkinkan pengguna untuk
melihat atau merasakan kehadiran alam, baik secara langsung atau
melalu jendela besar dan fitur interior alami

——R. Kunjungan memiliki bukaan
yang lebar dengan bukaan yang
lebar sehingga arah pandang
luas

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada
social space ada

o i R. Konseling memiliki bukaan
e iR AT mec yang lebar dengan pandangan
- ANy ﬂ ke arah inner courtyard
I
¥

setiap gubahan memberikan akses langsung dari ruang dalam ke area luar Therapeutic garden
atau innercourtyard. Hal ini dapat mempermudah penghuni atau pengguna untuk menikmati man-
faat lingkungan luar, seperti udara segar, cahaya alami, dan pemandangan hijau
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EVALUASI PENDADARAN

Social Space

menambahkan fitur gazebo yang dapat digunakan untuk bersosialiasasi Provide Direct Connection to nature
antar pengguna dan bisa digunakan sepanjang tahun meskipun kondisi

Interior space/exterior space ada
interralationship

view ada

social space ada

Penggunaan gazebo pada
therapeutic garden sebagai sarana
zona terapi kelompok

1 1 a4
A

AN~

;1
I

=
|

Y

Design Spaces and structure to re-
flect region and promote community

Site selection & Climate consider- | ada
ation

1|sech-357 socy

Area r. bersama dan dapur berada di
sisi timur atau barat karna membutuhkan
pencahyaaan alami

EL

Kamar tidur menghadap ke arah selatan
atau utara untuk menghindari  sinar
matahari langsung agar ruangn tetap
sejuk

/

a7y TR

1825

5552 106+, 505
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EVALUASI PENDADARAN

Proactive care setting, Privacy, tamilies, critical adjacencies for interior
and exterior building component integrated art

koridor zona
medis dan no
medis

High Traffic
Walk

Pedestrian

Glass Block untuk sebagai
screened entryways

pintu masuk ke klinik kesehatan mental sebaiknya menghindari posisi
yang langsung menghadap atau terletak di area dengan lalu lintas

tinggi

Supportive Environment for staff, teamwork, & communication, physi-
cal health

Be patient Centered

Proactive care sefting ada

privacy ada

families, critical adjacencies for | ada
interior and exterior building
component integrated art

menyediakan area art therapy dan meditation
zone seperti yoga untuk mendukung kesehatan
fisik dan mental dengan fokus pada therapeutic
quite zone

1.500]

 JET—

1187

R L

——5.

Area kerja yang dirancang
denngan garis  pandang
tidak  terhalang,  partisi
rendah, dan ruang terbuka
untuk memastikan visibilitas
yang baik, memudahkan
komunikasi, dan
meningkatkan efisiensi kerja

Provide a safe and supportive work
environment for shelter staff

Supportive Environment for staff,
teamwork, & communication,
physical health

ada
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EVALUASI PENDADARAN

adjustable internal window shading device

utilize state of the art technologies to
enchance the user

adjustable internal window shad- | ada
ing device

Penggunaan tirai yang dapat disesuaikan oleh pengguna
untuk dapat megatur pencahayaan yang masuk, menguran-

gi silau, dan meningkatkan privasi

UJI DESAIN BERDASARKAN HASIL KUISIONER

Elemen Menenangkan (Ruang Hijau & Pencahayaan):
Mendapat skor tertinggi (9.57) karena desain lanskap yang men-

dukung suasana tenang, seperti taman, pohon rindang, dan pencaha-

yaan alami, memberikan dampak positif yang besar terhadap kenya-
manan penghuni.

Pencahayaan Alami dan Buatan:

Skor 9.33 menunjukkan bahwa aspek ini dirancang dengan baik,
membantu menciptakan suasana yang nyaman di dalam rumah
aman.

Privasi di Ruang Fasilitas:

Mendapat skor 8.9, mencerminkan bahwa penghuni merasa cukup
nyaman dengan tingkat privasi di ruang seperti kamar tidur, ruang
terapi, dan ruang ibadah

Keamanan Aktivitas:

Skor 9.1 menunjukkan penghuni merasa aman selama beraktivitas
di dalam maupun luar rumah aman, seperti berjalan di taman atau
koridor

Interaksi Positif dengan Keluarga: Dengan skor 8.98, desain
yang memfasilitasi kunjungan keluarga dinilai penting dalam proses
pemulihan penghuni.
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Kemudahan Akses Fasilitas:

Dengan skor 8.23, beberapa penghuni merasa aksesibilitas, khususn-
ya bagi pengguna berkebutuhan khusus, masih bisa ditingkatkan.
Efisiensi Sirkulasi Staf:

Skor 8.2 menunjukkan ada ruang untuk perbaikan dalam mendesain
sirkulasi yang mendukung tugas staf, seperti akses dari ruang konsul-
tasi ke ruang darurat.

ada beberapa area yang masih dapat ditingkatkan:

¢ Aksesibilitas untuk Pengguna Berkebutuhan Khusus.

* Efisiensi Sirkulasi untuk Staf.

Dengan meningkatkan dua aspek ini, kualitas rumah aman dapat leb-
ih maksimal dalam mendukung kenyamanan dan keamanan penghuni
serta efisiensi operasional staf.



EVALUASI PENDADARAN

7. penjelasan ukuran struktur dan modul struktur
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 200-203 dan gamtek

Atap Sirap

Rangka Atap Baja Ringai

— Balok Induk 67/33cm

—— Plat Lantai Beton 20cm

— Balok Induk 67/33cm

—— Plat Lantai Beton 20cm

— Kolom Utama 43cm

—— Sloof 67/33 cm

—— Pondasi Cakar Ayam

Pondasi Batu Kali

8. penjelasan rencana atap
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 204-206 dan gamtek

Bentang Antar Kolom 80m Gubahan 1
No ription Rumus (m)
1 |Balok Induk
______ Tinggi Balok 1/ 12 x_Bentang antar Kolom 067 m
Lebar Balok 1 /[ 2] x_Tinggi Balok 033 m
Jadi Ukuran Balok Induk (m)| 0.33  x  0.67
2 |Balok Anak
______ Tinggi Balok 1/ 15 x_Bentang antar Kolom 053 m
Lebar Balok 1/ 2 x_ Tinggi Balok 027 m
Jadi Ukuran Balok Anak (m)| 0.27 x 053
3 |Kolom
Dimensi Kolom [Lebar Balok Induk 02 x 05 043 m
Jadi Ukuran Kolom (m)| 043  x 043
|Apabila Ingin Dimensi Lain Maka, Harus >= dari Luas Kolom
Luas Penampang 043 x 043 m 0188 m
Check Ukuran Kolom 015 x 082 m 0123 m
Check luas Penampang | 0.19 >= 012 m Tidak ok
Jadi Ukuran Kolom yang dipakai (m)| 0.15 x 0.82
4 |Pelat Lantai
\Dimensi Kolom 1/ 40 x Bentang antar Kolom 020 m
Jadi Ukuran Tebal Lantai (m)| 0.20 m
HELSCELN

Gubahan 2

TN

B O S oeretete
fodeletetele2
% b

<X K>
KKK
SRS
LRKKS
be%0 % %6%% %%
LRRKKKS
SRS
XXX
09 %%:%

::::
::::
X

5
X
b "
0202
55
De%

A%

@ 2) O® ® ® ® G
O S S O O

ATAP SIRAP.
RANGKA ATAP BAJA RINGAN
BALOK INDUK 67/33CM

PLATLANTA!
BETON 20¢ )
DINDING BATA 15CM = . ” e - - BETON 20CM
N 20CM e s
cccccccccccc
PONDASI BATU KALI
PONDAS! CAKAR AYAM:

SLOOF 67/33CM
PONDAS! BATU KALI
PONDAS! CAKAR AYAM

2 %
2 ‘,@% %

5o ® o :

DILATAS!
BALOKMENUNANG—

BALOK MELINTANG .

Atap terdiri dari beberapa bidang yang membentuk sudut
bervariasi (seperti 45°, 53°, 76°, 90°, 127°, 135°, dll.).
Desain ini memiliki bidang miring dengan beberapa area
cekung dan cembung, menunjukkan adanya variasi el-
evasi atau desain atap

rangka atap menggunakan baja ringan dengan jarak an-
tar rangka 2m

Atap sirap digunakan sebagai penutup atap, memberikan
tampilan estetik alami dan ketahanan yang baik.

Bentuk atap melengkung dengan sudut bervariasi dan
radius tertentu (R) menunjukkan desain arsitektural yang
modern dan dinamis.

Kemiringan atap sekitar 27°, yang ideal untuk pengaliran
air hujan.
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PERHITUNGAN STRUKTUR & DILATASI

9. penjelasan denah gamtek dari notasi kelengkungan dan informasi ukurannya
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 187-199 dan gamtek
T . =

—
Gubahan 2 Gubahan 3
9. jelaskan lebih detail tentang sensory garden
*penjelasan tentang analisis vegetasi ada pada hal 141-145
Denah Sensorv Garden .
Aromatic
2.000 6.450 0.600, 3.000 1775
B N A%
% | g Tekstur Visual
\ e Suara
pet
¢
43% N
\ Pasir
Batu Kali
e H

| eo—
E—
kolam dengan ™
| air mancur untuk
menciptakan suara

air mengalir

bunga dengan daun
berbulu

Gunakan pot dengan berbagai
ketinggian untuk menciptakan
tampilan  berfingkat, ~ yang
menarik perhatian ke seluruh

area taman

Tanah Humus-
Rumput
i
bunga dengan fekstur halus

Plywood
Kerikil

bunga dengan aroma kuat | bunga dengan aroma segar
bunga dengan aroma
menenangkan

alur interaktif sensory garden

1. Visual (Indera Penglihatan) :memulai dengan elemen visual yang mencolok
2. Penciuman (Aroma): Setelah terpesona oleh visual, pengunjung diarahkan ke area yang dipenuhi tanaman aromatik.
3. Pendengaran (Suara): elemen suara yang alami, seperti gemericik air dari air mancur atau angin yang berhembus melalui rumput hias.

4. Peraba (Tekstur): Setelah indera visual dan penciuman terpuaskan, pengunjung diajak untuk berinteraksi langsung dengan tanaman atau elemen taman lainn-

ya melalui sentuhan.
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DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden Visual

DETAIL POT BUNGA VISUAL

o Ground cover (rumput) K d . il

Qi menempatkan fanaman pada posisi yang optima

S Plywood agar mudah dilihat tanpa membuat pengunjung
. harus membungkuk atau mendongak terlalu tinggi

= Tanah Humus

i

D = e

o

g;“"x—

o

U.‘IBT”N/ d 0.800 ~ 10.375

Vegetasi

Tanaman Tinggi:

e memiliki tinggi 1- 4 meter

e tmemiliki bunga besar atau dedaunan mencolok
yang berfungsi sebagai titik fokus visual.

Tanaman Sedang

e memiliki tinggi 30-50cm

* Menempatkan tanaman pada level mata
pengunjung sambil berdiri atau duduk di
bangku taman.

Tanaman Rendah :

e memiliki tinggi 60-80cm

e tanaman berbunga kecil yang biasanya dilihat
dari atas

/

Marigold
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DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden Aromatic

0.200

0.200/ ! /\, /0.200

0317 7

0.841

|

0.577 ¢

Plywood

Tanah Humus

Ground Cover (kerikil)

pengguna bisa membungkuk ringan untuk mencium aroma.
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0.200
0.200/ ! * _/0.200

Daun Madu

Plywood

Tanah Humus

Ground Cover (kerikil)

0317

Vegetasi

Limau

Lavender

Melati

0.841 1 0.577

tanaman ini sudah cukup tinggi sehingga aroma tetap sejajar dengan

hidung.

Tanaman dengan aroma segaar

® tinggi max Im

e diletakkan di awal jalur untuk menciptakan
rasa  nyaman dan menarik  perhatian.

Tanaman dengan aroma menenangkan

* tinggi dari 30cm-Tm

e Aroma floral lembut bertujuan menciptakan
rasa tenang dan nyaman, cocok untuk transisi
dari aroma segar.

Tanaman dengan aroma kuat

® tinggi 30cm-3m

e Aroma manis dan memikat yang memberikan
kesan hangat.



DETAIL SENSORY GARDEN

Detail Sensory Garden texture

Plywood Plywood
(=] Q
S Tanah H & Tanah H
! anah Humus ! anah Humus
A 2
8 < Ground Cover (kerikil) 8 < Ground Cover (kerikil)
N N
S o
e =
o o
S S
& «
o o
0.317/ 0.841 0.577 0.317’/ 0.841 0.577
tanaman yang teksturnya dirasakan dengan tangan sambil membungkuk tanaman yang teksturnya dirasakan pada batang atau dedaunan

besar yang berada setara dengan tangan saat berdirl

Vegetasi

Tanaman dengan tekstur halus

e Tanaman ini biasanya tumbuh setinggi 6-8
inci dan selebar 12 inci

e tanaman yang disentuh langsung oleh
tangan tanpa perlu membungkuk.

Tanaman dengan tekstur halus

* tinggi dari 30cm-920cm

e tanaman yang disentuh langsung oleh tangan
tanpa perlu membungkuk.

Tanaman berdaun berbulu

® tinggi 8cm-40cm

® tanaman yang feksturnya dirasakan dengan
tangan sambil membungkuk

Tanaman berdaun berbulu

® tinggi 2cm-10cm

* tanaman yang teksturnya dirasakan dengan
tangan sambil membungkuk

Lumut atau Moss
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DETAIL SENSORY Garden

Detail Sensory Path

* Mengembalikan kenyamanan setelah stimulasi
yang intens
* Memberikan rasa lega  dan  relaksasi.

|||I|I\III‘II‘I|I"II\III‘I|I‘II‘|II:II:II::;cI‘:II:II:‘I:‘I:I‘:II:II:%I"I"II\IIJ I < | I f ¢ \ [ ] Me m be ri kG n sensa Si | ntens y an g meran g san g
[ . indero tckﬁl secara Gksi Gl.

) d fakt maksimal.

W w»/ ° Sensasi pijatan alami pada kaki

ey

* Meningkatkan stimulasi taktil untuk pengalaman
yang lebih mendalam.
e Sensasi pijatan alami pada kaki

Kerikil

Plywood
o
& Tanah Humus
A
S == Ground Cover (kerikil)
g S
)
o
o
(o]
° |
0.317" 0.841 J( 0577 1
Rumput
P . PIYWOOd  DETAILPOT BUNGA VISUAL
* Permukaanhalusmemberikan ¢ Milgi memberikan stimulasi
rasa 4 nyaman 'don ringan pada  kaki  untuk
me”SkJU” clm'gb .ptl-:‘ngun|ung merasakan tekstur. o Ground cover (rumput)
Emu mulai berjalan fanpa ¢ Mylai memberikan stimulasi §* Plywood
eraguan. ringan pada kaki untuk 3 Tanah Humus
* Mengurangi tekanan pada merasakan tekstur. 3
kaki dan memberikan sensasi -
. o
relaksasi. S
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RUMAH TEDUH: OASE PEMULIHAN

Perancangan Rumah Aman unfuk Wanita Kerban Kekerasan
Di Yogyakarta dengan Pendekatan Healing Environment

ABSTRAK
Paningkatan kasus kekerasan terhadap wanita dan anak di Yogyakarta menekankan kebutuhan
akan fasilitas perli ing sfekiif dan dapat diakses. Namun, layanan rumah aman
yang tersedia saaf ini masih terbatas dan belum mampu menjangkau seluruh daerah di Yogyakaria,
mengakibatkan banyak kerban kesulitan i yang i dan segera,
tian ini bertujuan untuk rumah aman bagi wanita dan anak korban kekerasan
di dengan i (healing envi

ini b:ur{uiuun menciptakan rucmghyunu aman sekaligus i fisik dan
para penghuni, dengan memperhatikan aspek healing environment dari aspek alam, sensoris, dan
A e e s e e e ek

Hasil dari ini_dil dapat ikan solusi if yang fidak hanya
indungi korban dari fefapi juga roses mereka secara
holistik. Implementasi rumah aman dengan Ry di

i Yogy:
diharapkan menjadi model yang dapat diadopsi di wiloyah lain yang menghadapi masalah
R e e B e

Keyword: Rumah Aman, Healing environment, kekerasan

CANBERRA [BSTARS] Studio Desain Akhir
@@J ACCORD / “\ Arsitekic
XY

r‘"“/“

Garneta Nofkila Zahrani
20512252

Pembimbing:
M. Galieh Gunagama, ST., M. Sc
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LATAR BELAKANG
PERANCANGAN

JUMLAH KORBAN KEKERASAN THD PEREMPUAN DAN ANAK
YANG DITANGANI DI DIV
TAHUN 2015 - 2023

1187

oo 1497 15270 1477
A0 | || |

mjumlah WAnzk M Dewasa

Kasus Kel Pada Wanita Dan Anak Di

'fogyoi:quu i

berdasarkan data dari Dinas
duduk Yogyakarta (DP3AP2KB) Kota Yogyakarta pada tahun 2023 tardapat 773 il kakmsan i
wasa dan 414 kasus kekerasan anak yang tercatat. Mayoritas kasus kekerasan anak terjadi pada
rentang usiz 11-17 tahun dan sebagian besar inclividu belum menikah, tidzk bekerja, pelsjar atau
mahasiswa, dan ibu mah tangga. Data juga menunjukkan bahwa mayoritas korban kekerasan di
Yogyakarta adalah wanita.

Wanita Korban Kekerasan

Wanita kerban kekerasan adalah individu perempuan yang mengalami findakan kekerasan fisik,
seksual, atou emosional, baik di dalam rumah fangga, di fempat kerja, maupun di lingkungan
sosial. Kakarosen i sering kel menyabablean fraumo fisk don psikologis yong mandalam,

mantal, dan kualitas hidup maraka.

Jenis Kekerasan

Kekerasan Seksual

Eksploitasi Kekerasan Lainnya

Analisis Site

Wanita korban kekerosan odalah individu perempuan yang mengalami tindakan kekerasan fsik,

seksual, atou emosional, baik di dalam rumah fangga, di tempat kerja, maupun di lingkungan

sosial. Kekerasan ini sering kali menyebabkan frauma fisik dan psikologis yang mendalam,
i mental, dan kualitas hidup meraka.

LOKASE: . Toman Bokd 51, Tawarsar, Wenoser, K Wonoaar Kot
o g

Zona Permukiman

=5.800X 60%

=3.480m2 areayang baeh dbangn
KLB menc. 2,25

=5800X225

12050 m2 hes kiciyergbekeh dbrgn
Jumilch Lantai=

KLB/KDB= 13.050/3.480= 375
3lbriciyangboksh dborgen

KDH=15%
=3.480X15%
=52m2

Acces Greenery Arca:
||||r|y|| terdapat satu iulun untuk menuiju *area hijau pada site ini ratarata merupakan
site (akses kendaraan) ini yaitu: perkebunan yang berada di area permukiman
ejalan utama yang berada di sebeloh barat site, warga
yaitu J| Taman Bakti suntuk saat ini pada sisi imur site merupakan
g bicsanya digunckan
unan atau persawahan

Site Bounda

Noise “l;y

+ Sisi tara: kebisingen dari gudang pupok  ®sisi viara: gudang pupuk wea
urea saat bongkar muatan yang menggang-  ® sis fimur: lahan
gu karban di sheler. «sisi selatan:

i selatan: kebisingan dari rumah warga #sisi barat: jalon utama yaitu jolan taman bakti
isi barat: kebisingan dari jalan utama yang
lalu lintasnya ramai.

REKA o, | DEPARTMENT (o
Rggﬂmﬁ ¢ ‘ ARCHITECTURE

Layanan Rumah Aman

Dinas P dan Anak mendirikan Pusat Layanan Ter
padu untuk  korban kekerasan, menyediakan komselng psikologis, bantuan  hukum, ru-
meh aman, dan pendampingan hukum. Lsyanan Rumah Aman juga berfungsi sebagai per
lindungan darurat bagi perempuan korban kekerasan ketika tidak ads tempat lain yang aman.

Eungguan yang Terjadi pada Wanita Korban Ke-
erasan

Gangguan stress yang diolami korban pelecehan seksual dan perkasaan seringkali disebut Gangguan Stres
Pasca Trauma (Post Traumatic Stress Disorder atau PTSD). terdapat 3 fipe gejala PTSD yang terjadi pe
wonita korban kekerasem yatuGangguan sress yang dickami kerban pelocehan seksual dan perkosaan
seringkali disebut Gangguan Stres Pasca Trauma (Post Traumatic Stress Disorder atau PTSD).

- —-

Hyperarsusal

KDRT di Karangmojo Gunungkidul, Korban
Bersimbah Darah Minta Tolong

Keterbatasan Layanan Rumah Aman

Layanan rumah aman di Yogyakarta masih menghadapi berbagai kakurangan, tarutama dalam aspek
keamanan, kalayakan, dn sistem operasional. Korban keksrasan saring marasa tidak terlindungi dan
torisolasi di sha\car akibat kurangnya pengawasan dan interaksi. Selain itu, shelter sering menjadi
sasaran rekruitmen cleh calo, terutama bagi TKI yang dideportasi. Rumah aman yang tersecta belum
mampu mementhi kebutuhan spesifik para korban dengan latar belakang yang beragam. Secara
kessluruhan, rumah aman ini masih terbatas dalam jumlah, konsap, dan fasilitas yang mermadai.

Hedling Environment

Pendekatan healing environment pada rumah aman bagi wanita korban kekerasan penting untuk
mendukung pemulhan fisik dan psikologis secara holisik. Lingkungan yang dirancang dengan
pencahayaan alami, warna menenangkan, dan akses ke alam membantu mengurangi stres dan
trauma. Elemen seperti aroma terapi, suara alam, dan tekstur yang lembut menciptokan suasana
relaksasi, memberikan rasa tenang dan nyaman bagi korban.
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Design
Provide Therapeutic Movement
Design Strategies for stress reduction

T
setengah dinding atau barrier uniuk memberikan
privasi

Clear Visual wayfinding
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W patiiedt

5 formy

Tomet

Menyedickan gorls pondang langsung ke
jalur evakuasi atau pintu keluar

penambohan wayfinding seperti signage, kombinasi warna, lukisan, pada dinding, ceiling,

atau lantai dapat memudahkan pengguna untuk
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Positive aftraction Natural Light

penambahan water feaure seperti kolam dengan RN TARITT R il
elemen dekoratif berupa vegetosi dan material ~ Mengalirkan cahaya alami dari ruang yang
clam loinnya dapat memberikan efek reloksasi  memiliki akses langsung ke sumber

ogi pengguna melalui gerakan air atau suara ke ruangan yang fidak memiliki akses
air mengalir. tersebu

Provide Direct Connection to Nature

Ruang klinis atau publik harus memungkinkan

pengguna merasakan elemen alam, baik secara
langsung maupun melalui jendela atau fitur interior
alami.

Memberikan ckses langsung dari ruang

dalam ke area luar

Fasilitas eksterior seperti beranda, serambi,
paviliun, gazebe, dan feralis harus diran-
cang untuk digunakan sepanjang tahun, |
meski cuaca berubah

Provide a Safe and supportive work environment for shelter staff

o worv ACEA

Area kerja yang dirancang dengan garis pandang tak terhalang, partisi rendah,
dan ruang terbuka memastikan visibilitas yang baik, memudahkan komunikasi, dan
meningkatkan efisiensi kerja.

Design Spaces and Structures to reflect region and promote community

meletakkan ruang yang paling sering digunakan dan membutuhkan pencahayaan alami seperti ru-
ang bersama dkan dapur pad sisi fimur ataw barat, laky kamar fidur pada selotan untok menghindari

sinar matahari langsung agar ruangan tetap sejuk
utilize state of the art technologies to enhance the user

Pemasangan perangkat sepert frci, blinds, atou pelapis jendela yang dapat disesuaikan cleh

pengguna

ALUR PELAYANAN RUMAH AMAN

Alur Pelayanan Rehabilitasi Korban
(" Koban )

(Wanita)

[ Assesment j

1. Hukum

1. Shelter (Penam- 2. Medis
pungan Semen- 3. Konseling
tara) 4. Rehabilitasi

Sosial

1. Pemulangan

2

PENGGUNA

Wanita korban kekerasan Tenaga Ahli

total daya tampung rancangan rumah aman ini adalah 95 orang

& | DEPARTMENT.
. ‘ RRCEITECHURe

Create Victim Embracing Movement
Accesibility and honoring service

Ruang tidak boleh dikotakkotakkan

.
Merancang ruang serbaguna uniuk berbagai kegiatan serta ruang spiriual yang mendukung fokus dan

Elemen Arsitektural
Acousiic, Physical Barrier, And Landscape

]
Tt UnE
BT o 30

I
[T
T

LA

Interior Kamar Tidur

kamar ficur pada shelter ini
terbogi menjadi 2 bagian
yaite kamar tidur keluarga
dan kamar fidur bersama,
laly menudari sefiap ruan-
z:‘ ini harus bisa mendapo-

n akses view ke taman,
sehingga

lamaian pengguna.

Be Patient Centered

menciptakan ruang yang mendukung kesehatan fisik dan mental, dengan fokus pada keseimbangan
antara ckiivitas fisik, mindfulness, serta kebutuhan spiritual.

(e ) (o) J[ e ‘

Permukiman

Situasit 5. Inner Courtyard

1. Jalan Masuk & Jolan Keluar Kendaraan 6. Zona Private (Shefter)
2. Jalur kendaraan 7. Children Playground
3. Area Parkir Mobil dan Motor 8. Area Komunal

Therapeutic Garden insids the bullding

e o

UM,

Rt e, """'3’%,‘*“

selain menjadi elemen penyembuh, elemen dari therapeuiic garden dapat menambahkan privasi bagi
pengguna shalter tanpa memblock visual luar ruangan sapenuhnya sshingga privasi dari pangguna shalter
juga fetap ferjaga

Gudang Pupuk Urea

1. Therapeutic Garden [Active Zone)
12. Therapeutic Garden (Quiet Zone)

13. Service

4, Zona Semi Public (Zona Penerimaan, Zena Pengembangan Diri, dan 9. Zona Semi Private (Zona Medis, Zona Non Medis, Zona Penunjang

Zona Pengelola) 10. inner Courtyard
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GUBAHAN 1 (ZONA SEMI PUBLIC)

m 2

saliap ruangan yang bersifat somi
public. manghadap ks oroh Therapeu:
tic garden uE:r memungkinkan indi-

smr::f kelas sebaiknya memiliki pe-
mandangan ke luar dengan view
alam, sehingga pengguna dapat

vidu merasakan elemen clam sacara merasa ferhubung dengen alam
langsung | dan tidak merasa ferkungkung di
i dalam ruangan.
A merancang ruang kelas pengembang
pis masuk fidak langsung mengarah s |- diri agar individu dapat meningkat ke-
arah dalam massa bangunan, hal ini mandirian dan tingkat kepercayaan diri

" dilakukan untuk menjaga privasi peng-

individu dalam wakn singkat
guna lain :

Menyadiakan area duduk yang dileng.
kapi dengan elemen alam agar individu
dapat rehat sejenak dari akiivitas kelas
pengembangan diri

........ - - menggunakan wayfinding clues agar
individy mudah menemukan ruang dan
menghafal ruangan juga jalur evakuasi

an
_____ merancang ruang serbaguna unfuk men-
dukung berbagal kegiafan individu
18}
1. Resepsionis & R. Tunggu 9. R. Mantor/R. Pangurus Program 1. R Kelas Memasak (Baking Class|
2.R. Assesment 10.R. Mesling 2. R. Kelas Tata Rias
3. R. Konsuhasi 11.R. Administras 3. R. Kelas Tata Busana
4. R. Kunjungan :g ; KK:pﬂ:n E::”w 4. R Serba Guna
R, Kspala Keamanan i
SR Loyen by 14 Wordk Sclen / Areq Sic 2 g:"';fm Zrea
7. Toile }g: i&rﬁ"ﬁ“,’m
8. Seating Area Lsbioly
GUBAHAN 2 (ZONA PRIVATE) S
- R. Transisi
i 2. Penitipan Anak
3. Kamar Keluarga
Area transisi memiliki water Kamar keluarg diletakkan di 4. R. Bersoma
feature seperti kolam dengan lantai 1 untuk memudahkan 5. R. Makan
clomen dekorotil. lainyooniok para by uniuk ; e D
memberikan efek reloksasi bagi anak mereka yang sedang 7. R. Cucif Janitor
rividy kaika memaki sher bermain dan sefiap kamar 8. Pos Jaga

mendapat kan view ke aral

therapeutic garden

tidak mengkotakkotakkan ruang ber.
sama agar pandangan fidak menjadi
sempit dan nlsq;indmi perasaon

Kaustrophobia B

1. Kamar Bersama
2 2.R. Bersama
3.R.
4. Dapur
5. R. Cuci
I 6.R. Baca
7. Seating Area
Kamar bersama sengaija di- 8. ar Penjaga
tempatkan pada lantai yang
... berbeda dengan kamar kel
wvarga, agar penghuni den-
gan anak dan fanpa anak
) tidak saling mengganggu.
2)
L
GUBAHAN 3 (SEMI PRIVATE)
m m2 1. Gereja Katolik
2. Gereja Protestan L1 o
3. Musholla < LS
4. Vihara ; = T LASS
5.Pura N L
6. Klenteng T
7. Seaiing Area It |
8. Toilet

area resepsionis
dan r. unggu fidak
langsung berlemy
dengan [alur utama
(pedestrian walk ther-
apeutic garden) unfuk
menjaga privasi,
menciptakan suasana
yang tenang, dan
mengurangi pofen-

sf stres bggl ::?en
yang berkunjung

Mengurangi dinding aleu elemen 1. Resepsionis & R. Tunggu 11. Secting Area Merancang ruang ibadah yang fer- Menyediaken banyak area duduk den-
bersiku pada zona medis dan noname- 2. R. Konseling 12. R. Transisi (Water Feature] hubung langsung dengon elemen alam  gon elemen alam memungkinkan indi
dis menciptakan lingkungan yang 3. R. Terapi Kelompok 13. GYM untuk mendukung kegiatan spiritual wvidu merasa terhubung dengan alam,
lebih terbuka dan harmonis, mening 4. R. Terapi Kogniti 14. Aquatic Theraphy individ, sehingga mereka dapat mera-  fidak ferkurung, dan memiiki pandan-
n kenyamanan dan keamanan, 5. R. Terapi Eksposur 15. R. Ganti sokan keinfiman dan keterhubungan ~ gan luas ke seluruh bangunan, serla

serta mendukung suasana menenang- . R. Dokler / Psikolog/ perawat 16 Tollet dengan alom saat beribadoh. ‘mendorong inferaksi antar penghuni.
kan bagi pasien dan staf. 7. R. Prakier Dokter Umum 17. Pos Jaga/ Security

8. R Tindokan 18. Gudang

9. R. Prakiek Bidan

10. R. Pengambilan Obat
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Tampak Barat

EXPLODED STRUCTURE

Tampok Selatan

A i

Rergko Atag Baje Ringa

Bolok Induk 7/3%em
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=

Plal Lariui Baton 200

Bo'ok Induk 67/3em

Plat Lorioi Belon 20

P >
i—[l—‘— Kelom Ulema 43cn
= >

Sloof 67733 am

Pencasi Cakor Ayom

Poncasi Bal Kali

‘Gubahan 3 (Zona Semi Private)
Zona Medis & NonMedis, Zona Penunjong

Therapeutic Garden (Active Zone))

Therapeutic Garden (Quiet Zone)

Gubahan 1 (Zona Semi Public)
Zona Pensrimaan, Zona Pengelok, Zona Pengembangan d
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THERAPEUTIC GARDEN

Physical Activity
Z

Taman terapeutik dnlnm desnm rumah eman ini dmm Children Playground Physical Acivity
cang unty korban k
gon menyediakan ruang medllusl, pengalihan positif, dun

stimulasi panca indera.

Aqualic

Therapeutic Garden ini akan dibagi menjadi 2 zona yai-

fot Holticulural

Theraphy
H

1. active zone: seperfi area holikuliural therapy, area berkum. Sensory Garden

ppul, ctav area yang memiliki aktivitas yang cukup tinggi
2. Quiet zone: seperfi area meditasi, yoga, aiou area dimana
jpengguna ingin menyendiri

mmmmmm————

Individual
i

H Space

i

Holicultural Theraphy

A

Pedestrian Walk

b

Area Berkumpul

'
Communal Area

Individua Theraphy

Area Berkumpul 1 Sensor Gurden‘l Individual Spaces
i = Group Therophy P
Zone
1

Woter Fasture

v
1
1
1
1
1
'
L
Pl

H
Sensory Garden

Sensory Garden & Water Featu:

Aquatic Theraphy

Sansory Garden

Woavy Pathaway Jalan Bertekstur
Jalur berkancpi  main circulafion

* fiap zona memiliki ben- » ferdopal area ftransisi
wk  melingkar  uniuk untuk peraliban dari ther-
menghindari terciptanya apeutic garden  [active
sudut fajam, zone} ke therapuetic gar-

Pohon Tanjung den [quite zone]

Pohon Ketapang
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